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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1.Simpulan 

Hasil analisis dan pembahasan yang telah dibahas sebelumnya dapat 

disimpulkan, yaitu: 

1. Tingkat utang cenderung berpengaruh positif terhadap keputusan lindung nilai, 

sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hal ini dikarenakan banyak 

perusahaan dalam sub sektor ini menggunakan pendanaan eksternal yang rentan 

terhadap risiko keuangan dalam mengembangkan usahanya, sehingga 

mendorong manajemen untuk menggunakan lindung nilai dalam mengatasi 

risiko tersebut. 

2. Profitabilitas cenderung berpengaruh positif terhadap keputusan lindung nilai, 

sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Hal ini dikarenakan laba yang 

dihasilkan perusahaan dapat dipengaruhi berbagai biaya dan tingkat penjualan. 

Untuk memaksimalkan tingkat penjualan dan penekanan biaya banyak 

perusahaan melakukan transaksi pada pasar global, transaksi ini akan 

melibatkan mata uang asing yang rentan terhadap fluktuasi nilai kurs. Hal ini 

cenderung mendorong manajemen menggunakan lindung nilai untuk mencegah 

risiko turunnya nilai penjualan produk dan naiknya nilai pembelian bahan baku 

akibat dari fluktuasi nilai kurs.  

3. Kesempatan tumbuh cenderung tidak berpengaruh terhadap keputusan lindung 

nilai, sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak. Hal ini dikarenakan perusahaan 

yang memiliki kesempatan tumbuh tinggi cenderung melakukan peluasan 

mangsa pasarnya hingga ke pasar global untuk meningkatkan laba perusahaan. 

Meningkatnya laba dapat digunakan perusahaan untuk mendanai pertumbuhan 

perusahaan secara mandiri, sehingga perusahaan tidak perlu menggunakan 

pendanaan eksternal yang memiliki banyak risiko keuangan dan membuat 

perusahaan tidak memerlukan penerapan lindung nilai.  

4. Likuiditas cenderung tidak berpengaruh terhadap keputusan lindung nilai, 

sehingga hipotesis keempat (H4) ditolak. Hal ini dikarenakan perusahaan 
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dengan nilai likuiditas tinggi cenderung melaksanakan kewajiban jangka 

pendeknya dengan nilai spot. Selain itu likuiditas yang rendah menandakan 

manajemen perusahaan telah menggunakan aset lancar perusahaan untuk di 

investasikan kembali, dengan harapan akan membantu perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan laba tersebut akan digunakan untuk melaksanakan 

kewajiban jangka pendek perusahaan. 

  

5.2.Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini dan akan diuraikan dalam 

beberapa poin berikut: 

1. Hasil pengujian nagelkerke R square pada penelitian ini, menunjukan hasil 

sebesar 18,6%. Di mana variabel independen yang terdiri dari tingkat utang, 

profitabilitas, kesempatan tumbuh, dan likuiditas hanya mampu menjelaskan 

18,6% dari keputusan lindung nilai sebagai variabel dependen. Masih ada 

81,4% variabel independen diluar dari penelitian ini yang mampu menjelaskan 

keputusan lindung nilai sebagai variabel dependen.   

2.  Keterbatasan data, karena pada penelitian ini hanya menggunakan sub sektor 

dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dengan periode 2016-2019 

dan Perusahan yang dapat digunakan hanya berjumlah 56 perusahan dari 80 

perusahaan. Hal ini membuat penggunaan 4 kontrak derivatif sebagai 

pengukuran penggunaan lindung nilai dan membuat hasil penelitian kurang 

spesifik untuk seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI.  

 

5.3.Saran 

Dari hasil penelitian ini terdapat 2 saran, yaitu: 

1. Saran Akademis 

 Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan 

penelitian dengan menggunakan atau menambahkan variabel independen yang 

dikira berpengaruh terhadap keputusan lindung nilai, seperti kepemilikan 

institusional, financial distress, dan penggunaan pengukuran lain seperti 

profitabilitas yang diukur menggunakan gross profit margin (GPM) sehingga 
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pembelian dan penjualan dengan mata uang asing dapat dilihat secara langsung 

mampu memberikan pengaruh terhadap keputusan lindung nilai.  

2. Saran Praktis 

 Pada manajemen perusahaan manufaktur khususnya sub sektor industri 

dasar dan kimia yang terlibat dengan transaksi mata uang asing dapat 

menggunakan penelitian ini sebagai pertimbangan atau informasi, terutama 

pada faktor tingkat utang dan profitabilitas yang cenderung berpengaruh positif 

terhadap keputusan lindung nilai.  

 Selain itu, peneliti juga memberikan saran kepada investor atau pemilik 

saham perusahaan untuk memperhatikan berbagai faktor lain yang mampu 

mempengaruhi pengambilan keputusan lindung nilai baik faktor internal 

dan/atau faktor eksternal, terutama pada faktor tingkat utang dan profitabilitas 

yang cenderung berpengaruh positif terhadap keputusan lindung nilai. Hal ini 

dilakukan agar investor dapat memberikan saran pengambilan keputusan 

kepada manajemen perusahaan sebaik mungkin dan mendapatkan 

pengembalian maksimal sesuai dengan tujuan investor. 
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